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ASSALAMU ALAIKUM WR WB

Telah kita ketahui bersama, sebagai proses keilmuan, ilmu ko-
munikasi adalah ranah yang terus berkembang, dinamis dan me-
mungkinkan berbenturan dengan kompleksitas praktis serta keil-
muan lainnya. Kondisi ini harus kita sikapi dengan langkah cerdas
dan strategis, sebagai sumbangsih para akademisi komunikasi un-
tuk membawa keilmuan komunikasi tidak sekedar menjadi keilmuan
praktis, namun mampu mewarnai domain keilmuan secara umugﬁ
dan berkontribusi bagi perkembangan kehidupan manusia di masa
depan. ltulah esensi sebuah ilmu di tengah tengah keniscayaa nu-
mat di bumi yang merasas keptisatas keberhasilan ilmu dalam me-
nyelesaikan masalah-masalah kehidupan.

Jika ditarik lebih mikro, disisi lain perkembangan ilmu komuni-
kasi, khususnya dalam aspek teknologi dan media komunikasi; telah
terjadi konvergensi. Hal tersebut telah menjadi 'value driven' dalam
penerapan kurikulum ilmu komunikasi di pergurugn tinggi, maupun
dalam masyarakat industri.

Disamping itu maraknya fenomena ‘citizen journalism’ yang
bersifat ‘person to person’, lebih personalized, telah menggeser
peran media konvensional yang bersifat ‘one to many broadcasting’
Termasuk perburuanin formasi melalui media jejaring ya'ng mengg-
ila, baik dari sisi pirantinya maupun contentnya, tidak hanya bersifat
privat area, namun telah bergeser menjadi informasi yang dikon-
sumsi publik {public area).

Perkembangan TIK yang kian dinamis tersebut juga membawa
pengaruh dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam bidang me-
dia massa misalnya digitalisasi mendorong industri media untuk




mengubah format layanannya dari single plat form menjadi multi
platform. Batas-batasmedia massacetakdanelektronik makin kabur.
Akses informasi pun menjadi lebih cepat, mudah dan efisien. Kita
benar-benar telah menjadi masyarakat informasi (information soci-
ety). Kondisi ini diibaratkan bahwa perputaran informasi di dalam
masyarakat menjadi semakin pesat, yang mana sangat kontras jika
dibandingkan dengan kondisi masyarakat sekitar 10 atau 20 tahun
yang lalu ketika informasi hanya dikuasai oleh segelintir pihak saja.
Hal ini terutama banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi ko-
munikasi dan informasi yang menjadikan komunikasi dan pertukaran
informasi menjadi semakin mudah selain semakin cepat dan murah.

Kehadiran teknologi komunikasi itu sendiri sangat berdampak
bagi bagaimana manusia berkomunikasi. Pada bentuk komunikasi
tradisional manusia hanya mengandatkan bentuk-bentuk komuni-
kasi lisan melalui ujaran, obrolan tatap muka, ataupun melaluiﬁo—
munikasi tertulis. Penemuan manusia akan media massa menjadikan
komunikasi manusia tidak lagt menjadi sesederhana dalam komuni-
kasi tradisional tadi, melainkan menjadi semakin rumit dan dinamis.
Komunikasi selanjutnya dapat dilakukan secara massif, penyampaian
pesan dapat menjangkau komunikan yang luas dan tidak lagi terben-
tur batasan geografis, dan informasi dapat disampaikan secara seke-
tika bahkan live report. Konsekuensi dari itu semua adalah bahwa
kita tidak hanya berada di dalam era komunikasi perantara komputer
(Communication Mediated Computer atau disingﬁ(at CMQ), tetapi su-
dah jauh memasuki era komunikasi dengan perantara smartphone
(Communication Mediated Smartphone atau disingkat @MS).

Apa implikasinya bagi penelitian komunikasi? Nah akademisi
komunikasi tentu perlu membuka diri untuk lebth memahami aspek
ilmu lain. Sebagai contoh misalnya bila seorang ingin meneliti ten-
tang "Dampak Penggunaan facebook terhadap pola Berkomunikasi
pada Remaja“, di sini peneliti tersebut akan sangat membutuhkan
pemahaman yang komporehensif tentang tema atau topik‘tersebut.
Padahal jika melihat topik penelitian tersebut, akan sangat tidak me-
madai jika peneliti hanya mengandalkan pemahaman personalnya




tentang ilmu komunikasi saja tanpa mencoba untuk belajar tentang
disiplin keilmuan lainnya yang juga bersinggungan dengan topik ri-
set. Artinya, peneliti dengan latar belakang ilmu komunikasi tersebut
perlu juga memiliki pemahaman yang cukup tentang iImu psikologi
atau tentang perilaku remaja. Hal ini membuktikan bahwa ranah new
media memang merupakan witayah yang multidisipliner.

Selain itu peneliti komunikasi perlu kembali menengok kembali
warisan pemikiran Laswell, Elisabeth N. Neuman, Maxwell McComb-
sdanDonald Shaw tentang tesis mereka akan powerful effect of me-
" dia. Tesis-tesis mereka dilupakan seiring dengén berkembangan
teori-teori komunikasi limitless effect of media dipelopori oleh La-
zarsfeld, Berelson, Gaudet. BarangkalidenganmaraknyaCommunica-
tion Mediated Smartphone pemikiran-pemikiran Laswell, Elisabeth
N. Neuman, Maxwell McCombsdanDonald Shawbisadisinthesakan
dengan teori-teori dari lintas disiplin sehingga ranah penelitiah ilmu
komunikasi makin kaya dan segar. Terima Kasih /

Selamat berseminar

Jakarta, 08 September 2016

Dr. Arissetyanto Nugroho,MM.
Rektor Universitas Mercu Buana Jakarta
-




PENGANTAR PANITIA PELAKSANA
UNIVERSITAS MERCU BUANA

MERCU BUANA

Buku ini hadir di tangan pembaca sebagai salah satu bentuk
eksistensi ilmu komunikasi di ranah keilmuan sosial. Komunikasi
yang bersifat multidisipliner dan serba hadir membuatnya berkem-
bang sangat dinamis. Fenomena- fenomena komunikasi yang ter-
jadi di masyarakat sangat menarik dan bervariasi mengundang para
peneliti untuk mengamati dan mengkajinya lebih dalam. Hasil pen-
gamatan dan kajian-kajian tersebut membutuhkan ruang untuk di
publikasikan kepada khalayak sekaligus bisa diakses oleh siapapun
yang membutuhkan sumber pengetahuan yang bisa dimanfaatkan
sebagai data pembanding atau data kajian terdahulu. /
Konferensi Nasional Komunikasi juga hadir sebagai ruang lam

bagi para praktisi dan akademisi komunikasi dari berbagai industri
dan pendidikan tinggi untuk bertemu dan berdialog tentang apa
temuan-temuan dari berbagai pengalaman, pengamatan dan kajian.
Aktifitas ini selayaknya terus menerus dilakukan sebagai operasion-
alisasi dari peran akademisi dan praktisi dalam pengembangan ilmu

dan teknologi komunikasi juga sebagai bentuk tanggung jawab dan

partisipasi lembaga Pendidikan Tinggi terhadap masyarakat.
Kemudian apa arti penting komunikasi sebagai sebuah ilmu.
Apa signifikansinya dalam kehidupan sosial masyarakat \Suatu ilmu
haruslah memenuhi kualifikasi utility kemanfaatannya dalam segi-
segi kehidupan manusia. Sifat komunikasi yang,serba hadir mem-
buat manusia tidak bisa tidak berkomunikasi. Ketika sebuah pesan
sudah dialirkan maka efeknya bagaimanapun akan memberikan im-
plikasi perubahan. Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat
adalah salah satu fenomena yang menjadi fokus kajian komunikasi
dengan memberikan penekanan pada pemanfaatan media baik yang
bersifat konvensional maupun yang berbasis internet. Kemanfaatkan
ilmu komunikasi juga masuk ke ruang keluarga untuk memberikan
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solusi pada masalah hambatanhambatan komunikasi anta
pribadi yang terjadi dalam sebuah keluarga. Aura komunika:
selain bhadir di dalam sebuah masyarakat dan ruang antd
pribadi juga hadir di dunia industri. Kekuatan komunikasi jug
memainkan perannya dalam membentuk dan mempertahanka
reputasi sebuah perusahaan. Kesinambungan perkembanga
bisnis sebuah perusahaan sangat tergantung pada reputat
perusahaan tersebut. Di sinilah pentingnya kompetensi seoran
praktisi komunikasi untuk mengelola seluruh unsur-unsy
pembentuk reputasi. Untuk itulah sekali lagi mengapa buku in
dihadirkan kehadapan pembaca dengan maksud dan harapa
bisa dimanfaatkan sebagai tambahan pembelajaran dan sumbe
referensi baik untuk kepentingan riset maupun untuk praktik ba|
bagi masyarakat dan industri. Selamat berselancar. /
;

Wassalamu'alaikum Wr Whb.

Dr. Agustina Zubair, M.$
Dekan Fakultas Ilmu Komunikas

Universitas Mercu Buan
-
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KOMUNIKASI MEDIA DAN DINAMIKA SOSIAL

PENGANTAR KETUA ASOSIASI PENDIDIKAN TINGGI ILMU
KOMUNIKASI (ASPIKOM) INDONESIA

Assalamualaikum Warohmatullahiwabarakatuh
Salam Sejahtera bagi kita semua

Puji Syukur senantiasa selalu kita panjatkan kehadirat ALLAH
SWT, Rabb yang Maha Kuasa yang menguasai segala kehidupan
kita umat manusia.

Alhamdulillah 4 Buku hasil Konferensi bertema The Power Of
Communication Conference yang berjudul Komunikasi Digital :
Kreativitas dan Interkonektivitas, Tantangan Komunikasi Global,
Comunicology dan Kompetensi Komunikasi, serta Komunikasi,
Media, dan Dinamika Sosial telah terbit dengan baik.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan para akademisi, peneliti /

dan praktisi di bidang limu Komunikasi dari berbagai universitas
negeri dan swasta serta institusi / lembaga lainnya.

Kehadiran buku ini diharapkan memberikan konstribusi
positif dan menambah deretan literatur keilmuan komunikasi.
Harapannya buku ini berguna bagi semua pihak dosen, peneliti,

‘maupun mahasiswa semua strata.

Bagi Aspikom buku ini menambah deretan panjang bukubuku
yang telah diterbitkan oleh ASPIKOM secara mandiri maupun
bekerjasama dengan berbagai institusi. Pada kesempatan ini,
ijinkan saya mengucapkan terimakasih kepada seluruh; penulis
yang telah menuangkan gagasan, ide dan pemikirannya dalam
menyelesaikan tulisannya.

Kepada para editor yakni Dr. Agustina Zubair, Dr. Ahmad

/

Mulyana, Dr. Ely Yuliawati, Dr. Farid Hamid, Dr. Nurkholisoh,

Ponco Budi Sulistiyo, Ph.D, Dr. Afdal Makkuraga, M.Si., Juwono
Tri Atmodjo,M.Si., juga kepada para penyusun buku yang telah
memberikan kontribusi yang besar dalam penyelesaian buku ini.

Terbitnya buku ini tidaklah lepas dari kegiatan Konferensi
Nasional Komunikasi dengan Tema “The Power Of Communication”
yang diselenggarakan bersamaan dengan Pelantikan Pengurus
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Pusat Periode 2016-2019 dan Rapat Kerja Nasional ASPIK

2016 di Kota Pangkal Pinang Provinsi Bangka Belitung.

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Fakuitas Ilmu Komun

DsIAL - Xil

(OM

kasi

(Fikom) Universitas Mercu Buana Jakarta yang bekerjasama

dengan FIKOM Universitas Mercu Buana Jogjakarta, FIS)
Universitas Bangka Belitung, Stisipol Pahlawan 12 Sungai
Bangka dan tentunya juga ASPIKOM.

Terimakasih saya ucapkan kepada seluruh institusi yang 1

POL
Liat

elah

menyelenggarakan kegiatan ini, khususnya Flkom Univergitas

Mercu Buana Jakarta.

Kesempatan ini juga disampaikan selamat kepada Pengurus

ASPIKOM Periode 2016-2019 atas pelantikannya, semoga

kita

semua dapat menjalankan amanah dengan baik untuk memaJukan :

pendidikan Ilmu Komunikasi di Indonesia. /

Akhir kata, saya sampaikan permohonan maafjika"'terdapat
kesalahan dan atau kekurangan dalam memberikan pengantar

pada buku ini. Kepada ALLAH SWT, saya memohon ampu

nan.

Selamat membaca dan maju terus Pendidikan Tinggi |limu

Komunikasi Indonesia.

Jakarta, 4 September R016

Wagsalamu'alaikum Wr Wb

Ketua Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi Indopesia
¢ (ASPIKOM)

» Dr. Heri Budiéntc.

M.Si
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PENGANTAR EDITOR

Dr. Farid Hamid, M.Si.
Dr. Afdal Makkuraga Putra, M.Si.

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Pertama-tama kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas

rahmat dan karunia-NYA, sehingga buku dengan judul: KOMUNIK

AS],

MEDIA DAN DINAMIKA SOSIAL, dapat diterbitkan. Buku ini merupakan
salah satu dari empat buku yang merupakan kumpulan tulisan baik hasil

penelitian dan kajian literatur yang ditulis oleh akademisi dan pra

ctisi

di bidang komunikasi, yang berpartisipasi dalam Kegiatan “Konferensi
Nasional Komunikasi 2016" di Bangka, tanggal 20-22 September

2016, dengan tema “The Power of Communication”. Konfepénsi

mni

diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercu

Buana Jakarta.

Buku “KOMUNIKASI, MEDIA DAN DINAMIKA SOSIAL terdiri dari
sub tema antara lain;

1. Komunikasi Massa

2. Media Sosial dan Budaya, dan

3. Perubahan Sosial dan Organisasi.

Pada sub tema Komunikasi massa terdiri ‘. ari empat (tim) pen

tiga

ulis.

Dalam sub tema'ini tercermin bahwa fi Im adalah hasil konstruksi sosial
(juga ideologi) yang juga berfungsi sebagai kritik sosial. Finy F. Basarah

dan Ira Purwitasari menemukan ideologi feminis dalam Film “Mi
Mirror” dan “Snow White and The Huntsman”. Sofi a Aunul dan Didit

rror
Dwi

Baskoro membahas nuansa ideologi pluralis dalam Film Life of PL Selain
itu sub tema ini juga membahas mengenai eRSistensi media. Faridhian
Anshari mengkaji media "Bobotoh Persib Bandung” (Simamaung.com
dan radio bobotoh FM). Penulis lain Yohanes Widodo menjelaskan
kesamaan tentang identitas ke-Indonesiaan di dalam media diaspora
pelajar Indonesia, melalui penggunaan nama khas Indonesia (Nusantara)

serta penggunaan Bahasa Indonesia.

Pada sub tema Media Sosial dan Budaya terdiri dari empat (tim) per
Kajian tentang media sosial banyak membahas tentang beragam as
negatif media sosial seperti; ancaman kebebasan berekspresi di media s¢

ulis.
pek
DS~
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ial yang dibahas Mufti Nurlatifah, media sosial dijadikan hal negatif seperti
untuk judi online yang dibahas oleh Trie Damayanti, Fajar Syuderajat, serta
permasalahan moralitas anak-anak sekolah dasar oleh E. Nugrahaeni Pranan-
ingrum, Titi Widaningsih dan aksi predator seksual yang dibahas Zumiarti.
Media sosial juga telah menjadi wahana interaksi yang unik, Cahya Suryani
secara gamblang menjelaskannya dalam interaksi para remaja. Christina Arsi
Lestari, dan Yuliawati lebih spesifik pada bahasa cinta melalui aplikasi Line.
Lely Arrainie membahas diantara para elit politik dan pemerintahan, juga
Merry Fridha dan Meilani Damayanti membahas mengenai arisan online.
Dalam konteks identitas penggunanya menjadi kabur (identitas dunia maya)
sebagaimana dijelaskan Intan Putri dan juga Novita Damayanti dan Fizzy An-
driani yang fokus pada Media sosial Instagram. Media sosial pun berfungsi
sebagai diseminasi ideoclogi seperti yang dibahas Nobertus Ribut Santoso
yang membahas ideologi uberseksual melalui Instagram dan Dian Arymami
yang mengkaiji identitas budaya patriarkis melalui foto selfie. Berkaitan den}
gan aspek budaya Dicky Cipta Pradana menjabarkan perubahan fenomgna
sosial para pengguna Vlog di dunia maya. Aspek lainnya terlihat pada pem-
bahasan Susie Perbawasari, Lilis Puspitasari tentang bike sharing sistem un-
tuk mendukung “hari jumat bersepeda”.

Pada sub tema Perubahan Sosial dan Organisasi terdiri dari 13 penu-
lis/topik.. Pembahasan pertama berkaitan dengan konteks budaya organ-
isasi. Eko Harry Susanto menulis tentang “Jaringan Komunikasi Politik Dalam
Reformasi Birokrasi”, seiring era pasca reformasi. Poppy Ruliana, Msi dan
Rosmala Dewi, Msi membahas tentang komunikasi ordanisasi yang efektif
untuk stabilitas, kesejahteraan, perdamaian, kemajuan dan kinerja organisa-
si. Penulis lainnya Hilda Yunita Wono dalam konteks iklim kopnunikasi or-
ganisasi menjelaskan fenomena Yayasan Kasih Bangsa Surabaya walaupun
mengalami perubahan organisasi tetapi iklim komunikesi menunjukkan <iri
yang positif . Penulis lainnya Hermin Indrarini, dan Ita Nurlita, menjelaskan
pentingnya Pola Optimalisasi Komunikasi Internal Perusahaan Upward Com-
munications untuk meminimalisir terjadinya demonstrasi buruh yang turun
ke jalan. Senada dengan itu Handy Martinus , Sari Ramadanty dan Veronica
Dwi Marssella menjelaskan hubungan dan pengaruh yang signifikan antara
pola aliran komunikasi organisasi vertikal dan etika kerja terhadap motivasi




]

kerja karyawan di Grand Tropic Suites Hotel. Pembahasan yang tidak kala,
menariknya dalam kaitannya dengan kajian wanita dan gender|(dilakukan di
lakukan oleh Nur Allan Lasido dan Nurhayani Saragih, menjabgrkan tentan
kuatnya heteroseksualitas diterima sebagai standar normalitas gender. Beru
pa mempertontonkan upaya pemaksaan atas pilihan orientasi 3eksual. Sert;

identitas waria dalam tayangan Be A Man telah dikomoditivikas

i

yaitu perar

media memanfaatkan isi {pemberitaannya) dilihat dari kegunaannya sebaga
komoditas. Kornelia Johana Dakosta profil wanita perokok Wanita merokol
merupakan suatu keberanian dalam mendobrak Citra perempuan sebaga
seseorang yang bersifat lembut dan juga natural berkesan feninism. Men-
arik juga kajian Ainol Mardhiah, M.Husein, Muhammad Fazil, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pemahaman dan tindakan kaum perempuan di

Kabupaten Aceh utara mengenai politik inij, tidak bisa dipungkiri

kenyataan-

nya bahwa faktor struktural yang berlaku pada masyarakat Aceh, faktor kul-

tural yang dijalankan oleh masyarakatnya Aceh, budaya patrigkh
ternyata memberikan konstribusi dan mempengaruhi terhaef;p 0
péla pikir, tindakan dan persepsi kaum perempuan yang ada di
ni Gusfa, Ahmad Jamil dan Horidatul Bakiyah membahas “Tind
Perempuan PKS Dalam Kaderisasi * Masih berkaitan dengan 1
Trisiah. perubahan dalam konsep manusia berkomunikasi. Hal in
terjadi di Kanwil Kemenang Provinsi Sumatera Selatan. Dengan
malkan penggunaan teknologi sebagai media berkomunikasi, |

T & Citra Sentosa . Hasilnya menunjukkan pola yang umum dif

Media Indonesia, pada bulan September 2015 — Novernber 2

.Mmanajemen impresi organisasi melalui publikasi di media massa
strategi exemplification dan strategi self promotior. Dalam tema Y
berbeda Nurul Fauziah pengaruh informasi nilai gizi metalui dua v

yaitu valensi (arahan) dan bobot informasi 4erhadap sikap penderi
Mellitus (DM) dalam memilih produk pangan juga Yoyoh Hereyah

Iskandar membahas Pemaknaan Iklan Denda Membuang Samp,

rangan Komunitas Sayang Bandung Versi Mahasiswa.

Akhir kata - Kami mengucapkan terimakasih dan penghar
setinggi-tinggi kepada peserta pemakalah yang telah berpartisiy
kegiatan ini. Semoga partisipasinya dalam kegiatan ini dapat m
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kontribusi dan warna tersendiri bagi literatur llmu Komunikasi.

Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada Rektor Universitas Mercu
Buana, Dr. ir. Arissetyanto Nugroho.MM, dan Dekan Fakultas {lmu Komuni-
kasi Dr. Agustina Zubair, M.Si juga ketua Panitia Ibu Sofia Aunul, M.Si. dan
tim, serta semua pihak yang telah membantu, dalam penerbitan buku ini dan
mohon maaf atas segala kekurangan.

Semoga limu Komunikasi terus berkembang seiring dengan perkem-
bangan zaman !!

Wassalam.
Bangka, 20 September 2016
Editor

Dr. Farid Hamid.M.Sy,
Dr. Afdal Makkuraga Putra, M.Si.
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Pengantar Rektor Universitas Mercu Buana Jakarta

Dr. Ir. Arissetyanto Nugroho, M.M. . y
Pengantar Dekan Fakultas lImu Komumkasu Umversntas Mercu
Buana

Dr. Agustina Zubair, M. Si.
Pengantar Panitia Pelaksana
Pengantar Editor

Dr. Farid Hamid, M.Si.
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KISAH SNOW WHITE DI ABAD 21
(ANALISIS NARATIF LEVI-
STRAUSS FILM “MIRROR MIR-
ROR” DAN “SNOW WHITE AND
THE HUNTSMAN?”)

Finy F. Basarah, M.Si dan Ira Purwitasari, M.lkom
Fakultas Hmu Komunikasi Universitas Mercu Buana
Email: finy_fb@yahoo.com

Tokoh Snow White mungkin merupakan salah satu to-
koh popular di kalangan pecinta dongeng anak-anak. Kisah
seorang Putri yang sangat dibenci oleh ibu tirinya karenadke-
cantikannya yang melebihi sang ibu tiri ini sering kali diarfgkat
ke layar lebar, seperti di tahun 2012 melalui film "Mirror Mir-
ror” dan “Snow White and The Huntsman”.

Sedikit berbeda dari cerita Snow White secara umum, dalam
“Mirror Mirror” dan “"Snow White and The Huntsman” terdapat
beberapa unsur yang bahkan dihilangkan. Hal tersebut ter-
jadi karena tergantung dari si pembuat film, yaitu sutradara
yang memang berbeda. Perbedaan tersebut juga ada kalanya
memunculkan ideclogi yang juga berbeda antara kedua film
tersebut. Hal inilah yang akan dijabarkan dalam penelitian ini,
dengan mempergunakan analisis naradif Levi-Strauss.

Dari hasil penelitian menunjukan, maka kisah Snow White
vang diangkat di dalam kedua film tersebut terkesan lebih
feminis daripada kisah Snow White pada urmumnya, yang
mana Snow White tidak hanya duduk diam menunggu ban-
tuan datang. Snow White yang dikisahkan kembali di abad 21
ini lebih mempunyai peran; ia bisa méholong orang lain, bisa
ikut berperang melawan kejahatan. Kesan feminis yang mun-

" cul dalam kedua film seolah mengikuti tren yang ada pada

film tentang perempuan kebanyakan dewasa ini; perempuan
yang memiliki peran sebagai prajurit {warrior).

Kata Kunci: Snow White, Komparosi, Film, Analisis
Naratif Levi-Strauss.
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Beberapa tokoh cerita dalam dongeng biasanya menarik per-
hatian anak-anak khususnya anak perempuan. Walaupun rata-rata
tokoh-tokoh tersebut memiliki kemiripan, yaitu memiliki ibu tiri yang
jahat, namun tak sedikit anak perempuan yang bermimpi bisa men-
jadi seperti sosok putri raja yang cantik dan dipuja banyak orang
ketika mereka dewasa nanti.

Tokoh Snow White mungkin merupakan salah satu tokoh pop-
uler dalam dongeng yang juga disenangi banyak anak perempuan.
Seorang putri raja yang cantik dan menawan, dengan kulit seputih
salju (snow). Tokoh dan cerita Snow White sendiri merupakan cip-
taan The Brothers Grimm atau Grimm bersaudara yang berkebang-
saan Jerman,

Film Snow White pertama kali berbentuk film kartun muncul
pada tahun 1937 denganHuduI Snow White and The Seven Dwarfs,
yang diproduseri oleh Walt Disney. Setelah itu, banyak bermunculan
film Snow White dengan produser yang juga berbeda, bahkan di
tahun 2011 tokoh Snow White dijadikan tokoh utama dalam serial
Once Upon A Time oleh rumah produksi ABC (American Broadcast-
ing Company) yang hingga tahun 2016 ini sudah memasuki pendy-
angan musim ke-5. i

Di tahun 2012 muncul 2 (dua) buah film yang mengangkat qeri-
ta Snow White, yaitu Mirror Mirror (untuk selanjutnya akan disebut
sebagai MM) dan Snow White and The Huntsman (untuk selanjut-
nya akan disebut sebagai SWTH) dari rumah produksi dan sutradara
yang berbeda. MM merupakan produksi Relativity Media dengan
sutradara Tarsem Singh dan dirilis pada 30 Maret 2012. Sedangkan
SWTH merupakan produksi Universal Pictures dan disutradarai oleh
Rupert Sanders dan dirilis pada 30 Mej 2012.

MM dibintangi oleh Lily Collins sebagai Snow White, Armie
Harmer sebagai Sang Pangeran atau Prince Andrew Alcott, dan Julia
Roberts sebagai Sang Ibu Tiri. Diceritakan bahwa ibu kandung Snow
White meninggal dunia ketika melahirkan sang ptitri, kemudian ayah
kandung Snow White, Sang Raja, menikah kembali dengan Clemen-
tianna yang ternyata merupakan penyihir yang jahat. Suatu hari keti-
ka Snow White berusia 8 (delapan) tahun, sang Raja perdi berperang
melawan kejahatan namun tidak pernah kembali hingga Snow White
berusia 18 (delapan belas) tahun. . z

Snow White remaja meninggalkan istana pada usia 18 (delapan
belas) tahun tersebut. Ketika di hutan, Snow White bertemu dengan
Prince Alcott yang ketika itu dirampok oleh kawanan kurcaci. Na-
mun, keduanya berpisah, Snow White menuju kota sementara Prince
Alcott menuju istana, istana Snow White,

Ketika mendapati bahwa Prince Alcott berasal dari kerajaan kaya
raya, Clementianna bermaksud untuk merayunya guna membantu
mengatasi masalah keuangannya. Dalam suatu pesta di istana, Snow
White yang juga hadir bertemu kembali dengan Prince Alcott dan
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kemudian memintanya untuk menolongnya merebut kerajaannya
kembali. Clementianna yang melihat Snow White dan Prince Alcott
berdansa, keesokan harinya memerintahkan salah seorang penga-
walnya, yaitu Brighton, mengajak Snow White ke hutan untuk dija-
dikan santapan monster. Namun, alih-alih menjadikannya santapan
sang monster, Brighton malah memerintahkan Snow White untuk
lari sekencang-kencangnya, yang akhirnya mempertemukan Snow
White dengan 7 (tujuh) orang kurcaci.

Clementianna yang mempunyai cermin ajaib, mendapatkan
informasi bahwa Brighton telah berbohong kepadanya dan bahwa
sesungguhnya Snow White masih hidup. Clementianna pun mencari
cara lain untuk melenyapkan Snow White.

Sementara dalam SWTH dikisahkan bahwa setelah melahirkan
Snow White, Ratu Eleanor jatuh sakit dan kemudian meninggal. Ke-
mudian sang Raja bertemu dengan Ravenna, sang(f)enyi Ir yang
berhasil menyihirnya sehingga sang Raja jatuh cinta dan memutus-
kan untuk menikahinya.

Ravenna membunuh Raja Magnus pada malam pertama mer-
eka dan mengambil alih kerajaan. Teman masa kecil Show White,
William dan ayahnya Duke Hammond kabur dari istana namun g:?al
menyelamatkan Snow White. Snow White ditahan oleh adik Ravéna,
Finn, dan mengurungnya di menara Utara selama beberapa tatfun.

Ketika Snow White beranjak remaja, Ravenna mengetahui dari
cermin ajaib bahwa Snow White dapat menghancurkannya kecuali
Ravenna memiliki hati sang putri, yang mana gisa membuatnya awet
muda. Ravenna kemudian memerintahkan Finn untuk membawa
Snow White, namun Snow White berhasil melarikan diri ke hutan
terlarang (dark forrest), di mana di tempat tersebut Ravenna kehilan-
gan kekuatannya.

Ravenna kemudian mengadakan perjanjian dengan Eric, Sang
Pemburu (The Huntsman), untuk membawa Snow White dan kemu-
dian Ravenna berjanji untuk mengembalikan kghidupan Eric sebel-
umnya. Namun, ketika bertemu Snow White, keadaan menjadi ter-
balik setelah Eric mengetahui siapa Snow White yang sesungguhnya.
Eric pun mengajarkan Snow White bagaimana éertarung, dan mer-
eka juga bertemu dengan 8 (delapan) kurcaci di dalam’ hutan.

Bagaimana penggambaran cerita dan karakter Snow White
dalam film MM dan SWTH berbeda karena Tassem Singh dan- Ru-
pert Sanders merupakan dua pribadi yang berbeda yang mungkin
memiliki gambaran yang juga berbeda ketika menerjemahkan suatu
kata-kata ke dilam bahasa gambar. Lebih dari itu, Singh dan Sand-
ers kemungkiran memiliki ideologi yang berbeda pula yang ingin
disampaikan kepada komunikannya,

Hal tersebutlah yang menarik perhatian peneliti untuk mem-
buat komparasi atau perbandingan dengan mempergunakan anali-
sts naratif dari Levi-Strauss. Narasi sendiri secara umum merupakan
rangkaian cerita atau peristiwa yang bisa berupa tulisan saja mau-
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pun dalam bentuk gambar bergerak (film). Narasi kemudian akan
dibagi ke dalam tiga unsur, yaitu urutan cerita (story order), urutan
plot (plot order), dan urutan teks (screen order). Kemudian dari keti-
ga unsur tersebut akan dibagi kembali ke dalam unsur konsep pem-

edaan (diferensiasi) dan konsep tentang sintagmatik dan paradig-
matik berdasarkan metode Levi-Strauss. Dalam menganalisa pada
akhirnya peneliti bermaksud untuk menemukan unsurideologi yang
terdapat dalam kedua film tersebut.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumu-
san masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana komparasi ceri-
ta dan karakter tokoh Snow White dalam film “Mirror Mirror” dan
"Snow White and The Huntsman” dengan mempergunakan analisis
naratif Levi-Strauss?”

KAJIAN TEORI

Dalam tulisan ini diteliti bagaimana komparasi cerita dan kara-
kter tokoh Snow White dalam film “Mirror Mirror” can “Snow White
and The Huntsman” dengan mempergunakan analisis naratif Levi-
Strauss.

Levi-Strauss setidaknya menggunakan dua konsep penting dari
pemikiran Saussure. Pertama, konsep pembedaan (diferensiasi).
Menurut Saussure, yang membedakan satu kata dengan kata,fain
adalah diferensiasi sistematis yang ada antara setiap kata dengan
kata-kata yang lain. Kata “paku” misalnya dibedakan menurut su-
aranya dengan “baku” atau "daku”, namun secara konseptual kata
tersebut dibedakan dengan "sekrup®, “mur”, “pasak” dan sebagainya.
Perbedaan-perbedaan yang memisahkan antara satu kata dengan
kata lain ituﬁah yang memberikan identitas pada kata tersebut. Dife-
rensiasi yang terdapat pada setiap kata adalah sistematis sifatnya,
karena dikontrol oleh bahasa. Bahasa di sini dapat diartikan sebagai
sekumpulan kata-kata yang dibedakan satu denyan yang lain secara
sistematis, baik menurut suara ataupun konsepnya. Bahasa pada
dasarnya adalah seperangkat perbedaan-perbedaan, perbedaan
suara dikombinasikan, digabungkan dengan perbedaan orde dan
istilah. Kedua, konsep tentang sintagmatik dan paradigmatik. Kata-
kata mempunyai relasi dengan kata lain sehingga mempentuk suatu
pengertian melalui hubungan asosiatif (paradigmatik) dan hubun-
gan sintagmatik. Hubungan sintagmatik adalah hubungan antara
satu tanda dengan tanda lain {misalnya antar¥ satu-kata derigan
kata lain) dalam suatu kesatuan (linear). Sementara hubungan para-
digmatik adalah relasi antara tanda-tanda dalam suatu paradigma
(kesamaan umum): unit-unit memiliki kesamaan karakteristik yang
menentukan keanggotaannya dalam paradigma tersebut.

METODE
Paradigma penelitian yang dipergunakan adalah paradigma kri-
tis, yaitu paradigma yang mengungkap siapa yang mengendalikan
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situasi pada teks, di mana dalam hal ini yaitu perempuan, sekaligus
mengungkap ideologi apa yang ada dalam teks.
Paradigma kritis melihat bahwa media bukanlah saluran yang
bebas dan netral. Media justru dimiliki oleh kelompok tertentu dan
digunakan untuk mendominasi kelompok yang tidak dominan, Oleh
karena itu, pertanyaan pertama dari paradigma kritis adalah siapak-
ah (orang/kelompok) yang menguasai media? Apa keuntungan yang
didapat oleh seseorang/kelompok tersebut dengan mengontrol me-
dia? Pihak mar.a yang tidak dominan, sehingga tidak bisa mempun-
yai akses dan kontrol terhadap media bahkan hanya menjadi objek
pengontrolan? Aliran kritis melihat struktur sosial sebagai konteks
yang sangat menentukan realitas, proses, dan dinamika komuikasi,
termasuk komunikasi massa. Bagi aliran ini, penelitian komunikasi
massa mengabaikan struktur sosial sebagai penelitian yang ahisto-
ris. Peradigma kritis beragumentasi, melthat komunikasi, dan pros-
es yang terjadi di dalamnya haruslah dengan pandangan holist|k.
Menghindari konteks sosial akan menghasi?kan distorsi yang seriys.
Paradigma kritis berada dalam makro analisis dan bergerak dalam
strultur sosial ekonomi masyarakat. Karena menurut pandangan dari
paradigma ini, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kekuatan-
kekuatan yang ada yang memengaruhi berlangsungnya komugikasi.
Dari sudut cara analisis, paradigma kritis umumnya kualitafif dan
menggunakan penafsiran sebagai basis utama memaknai temuan
Pendekatan yang dianggap sesuai den?an penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pené;ekatan kualitatif dianggap sesuai untlik
memberikan gambaran yang menyeluruh (holistic) mengenai reali-
tas yang dikonstruksikan ke dalam suatu wacana media film. Reali-
tas yang dikostruksikan ini diasumsikan bersifat ganda, rumit, semu,
dinamis (mudah berubah), dan kebenarannya bersifat relatif.
Untuk melengkapi pengumpulan data ini, maka peneliti memar-
lukan beberapa data pendukung yang bersumber dari data primer
dan data sekunder, maka dari itu peneliti menggunakan dua maca
teknik pengumpulan data yaitu:
1. Data Primer. Yaitu data yang diperoleh adalah dengan men-
gamati secara langsung keseluruhan film MM dan SWTH.
2. Data Sekunder. Yaitu kumpulan data lain yang mendukung
ﬁenelitian in, yaitu studi kepustakaan (library research) yang bar-
ubungan terhadap teori, informasi tentang kal-hal yang berkaitan
dengan landasan teori, serta konsep-konsep iimiah yang diperlukan
pada saat analisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kisah Snow White identik dengan Sang Ratu alias Ibu Tiri ali
Penyihir Jahat (Evil Queen), cermin ajaib Sang Ratu, kurcaci yang m
nolong Snow White, apel beracun, dan ciuman cinta sejati dari Pa

%_er?n {(Prince Charming) penghilang pengaruh sihir Ratu (true lo
(ss).

Lad
€3
g



Lad

£

1

Dalam MM tidak ada cerita Snow White menggigit apel be}
racun, ia folos dari apel tersebut yang bahkan diceritakan di akhir
Yang terkena pengaruh sihir jahat di sini adalah Pengeran Alcott
yang biasanya disebut dengan Pangeran Charming. Pangeran Alcott
membutuhkan ciuman dari Snow White untuk menghilangkan ra-
cun tersebut. Di sini digambarkan bahwa perempuan-iah yang me-
nolong sesecrang (laki-laki) dari pengaruh sihir jahat Sang Ratu (sis
gender). Sedangkan dari sisi status sosial-ekonomi, baik Snow Whitg
dan Pangeran Alcott adalah sejajar (equal), karena mereka berdua
berasal dari kalangan keluarga &erajaan.

Sedangkan di SWTH, Snow White yang terkena gigitan apel be-
racun tidak terbangun oleh ciuman seorang Pangeran, melainkan
ciuman Sang Pemburu. Tidak ada Pangeran di dalam SWTH, yang
ada adalah seorang Duke, yaitu gelar kebangsawanan, yang mana
Pelar Duke ini malah diberikan untuk ayahanda dari William. Wil
lam sendiri tidak disebutkan sebagai "Duke” bahkan “Pangeran”
Baik William maupun ayahandanya awalnya tinggal di lingkungan
kerajaan bersama Snow White dan orang tuanya, sebelum akhirnya
pergi memiliki lingkungan sendiri. Di sini tidak diceritakan bahwa
William berasal dari kerajaan lain. Sang Pemburu yang bukan kalan-
Ean kerajaan maupun Duke, alias kalangan "kelas bawah” menunr'vuk—

an bahwa di sini yang seorang masyarakat kelas bawah (lakizfaki)
menolong seorang Putri Raja dari pengaruh sihir jahat. Maka dari itu
di sini terdapat perbedaan status sosial-ekonomi antara Sang Pem-
buru dengan Snow White. Sementara dari sisi gender di sini taki-laki
yang menolong perempuan.

Melawan kejahatan, baik dalam MM maupun SWTH, Snow
White ikut andil, tidak duduk diam menanti kebaiEan menang mela-
wan kejahatan. Dari sisi gender, di sini ada kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan, di mana mereka bertarung bersama. Tidak ada
perempuan lain yang diceritakan ikut melawan selain Snow White,
Ketika akhirnya Sang Ratu berhasil dikalahkan oleh Snow White (baik
dalam MM maupun dalam SWTH), di sini terddpat perbedaan dari
cerita-cerita Snow White umumnya, yaitu Sang Ratu terjatuh dari
atas jurang ketika akan diserang oleh tujuh Kurcaci. Dalam MM dan
SWTH, walaupun mendapatkan bantuan dari laki-laki lainnya, na-
mun pada akhirrR/a Snow White-lah yan? mengalahkan Sang Ratu.
Maka dari itu terdapat kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, di
mana perempuan mampu melawan kejahatan Yan muncul sebagai
pahlawan.

Akhir cerita dalam MM, Snow White menikah dengan Pangeran
Alcott, dan Sang Raja yang telah kembali pun kembali memimpin
kerajaan. Dari sisi gender, laki-laki tetap memimpin kerajaan. Se-
baliknya dalam SWTH, di mana Snow White menjadi Ratu karena
ayahnya memang telah meninggal dunia. Maka dari itu dalam
SWTH, perempuan-lah yan? memimpin, di mana yang dipimpinnya
sebagian besar adalah laki-laki.
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Tabel 1
Komparasi Secara Umum

. No Unsur dalam Cerita Snow White MM SWTH

Secara Umum

1 Sang Retu ailaz tbu Tid ghas Penyihir | Ada Ada
Jahat (Evil Queen)

2. Pangeran Tampan (Prince Charming) Ada Tidak Ada

3. Kurgac Ads Ada

3, Cermin Agaib Milk Sang Relu Ada Ads

a. Srow Whie Mengaigit Apel Beracun Tidak ada Ada

8. Ciuman cinta sejati dard Pangeran uniuk | Tidak Ada Tidzk ada
Snow White,

7. Pernikahan  Snow  White  dengan | Ada Tidak Ada
Bangeran.

Meniadakan beberapan unsur dalam film yang secara umum bi-
asanya ada menunjukkan adanya maksud tertentu dari si pembuat
film. “Menggigit apel beracun” yang seolah-olah menjadi ciri khas

dari kisah Snow White bahkan dihilangkan sama sekali dalam film
MM. Bahkan film MM membalikan cerita yaitu Sang Pangeran-lah
yang terkena racun dan membutuhkan pertolongan (bukan karena

menggigit apel melainkan karena meminim ramuan beracun),/but

kan sebaliknya. Ada kesan dalam film ini sudah bukan jamannya

perempuan bersikap pasif namun harus memiliki inisiatif dan mamy
pu menolong orang lain, walaupun lawan jenisnya. Kesan teminis

dimunculkan dalam film seolah mengikuti tren yang ada pada film
kebanyakan saat ini, seperti film The Hunger Games atau Divergen;

di mana perempuan bisa tampil menolong orang lain yang membu:

tuhkan. Secara umum MM meniadakan 2 {dua) unsur yang biasanyza
muncul dalam kisah Snow White.

Sedangkan dalam SWTH, terdapat 3 (tiga) hal yang ditiadakan|

Sosok Pangeran Tampan digantikan oleh sosok anak bangsawarn
(Duke) yang kedudukannya lebih rendah dari Keluarga Kerajaar

(karena tidak diceritakan berasal dari kerajaa“lh lain). Anak bangt

sawan ini juga ternyata bukanlah cinta sejati Snow White, kareng
cinta sejatinya adalah seorang Pemburu yang berasal dari kalangar
kelas bawah. Alih-alih menikah dengan cinta sejatinya, Snow White
malah dinobatkan menjadi Ratu. Unsur feminis pun muncul yaity
perempuan yang memimpin, bukan sebaliknya. Kembali menjad
pertanyaan apakah film ini semata-mata mengikuti tren yang ada d
mana perempuan bahkan mampu memiliki peran menjadi seorang
pemimpin.




Tabel 2
Komparasi yang digunakan dalam unsur film
Na Unsur yang MM SWTH
Dipergunakan dalam
Film
1. Sebutan untuk Snow Snow White Sricay Whits o
White
2. Sebutan untuk Sang Sang Ratu (The Sang Raw {ihe Queen)
Ratu alias Tbu Tiri 2lias Queen)
Penyihir Jahat (Fvil
Queen}
3. | Nama Pangeran Tampan | Pange-ran Aot Tidak ada Parze-ran Tam-
(Prince Chorming) pas
4. Jumiah Kurcaci 7 Awsl-nya 8. kemi-dian 1 T
tewas, sisa 7
53 Bentuk Cermin Ajaib Merupa-kan Besar berben-wik ¢ekung,
Milik Sang Ratu portal (jatan dan berwar-na emas.
masuk) menuj
suatu tempat
khusts,
6. Warna buah Apel Merah Merah marun
Beracun
7. Bentuk ciuman cinta Dart Snow White Dari Sang Pembu-ru untuk
sgjats penghapus urituk Pange-ran Sniow White 2
pengaruh sthir 2
8. | Pernikahan Snow White, Dengan Pange- Tidak ada. /
ran y?

Memilih judul "Mirror Mirror” ketimbang “Show White and The
Seven Drawfs” tetap identik dengan sosok dan cerita Snow White.
Cermin sendiri secara umum merupakan alat refleksi diri sekaligus
introspeksi diri. Sebutan dua kali ("Mirror Mirror”, bukan "Mirror”} di
satu sisi bisa dikarenakan kebiasaan Sang Ratu ketika “memanggil”
cermin ajaibnya memang seperti itu, bisa juga memiliki makna bah-
wa introspeksi diri itu penting dilakukan, tidak cukup hanya sekali.

Sementara untuk judul “Snow White and The Huntsman” selain
karena petualangan Snow White lebih banyak dialaminya bersama
Huntsman alias Sang Pemburu, juga menyampaikan pésan bahwa
Sang Pemburu-lah sebetulnya cinta sejati Snow White. Kata Snow
White lebih dahulu ditulis (bukan “The Huntsman and Snow White")
selain karena sasok Snow White lebih popular, di sini juga memberi-
kan makna lebih mendahulukan sosok perempuan daripada laki-laki.

Meniadakan sosok Pangeran Tampan dalam SWTH seolah me-
munculkan anggapan bahwa seorang Putri Raja tidak harus ber-
sanding dengan Pangeran. walaupun Snow White tidak diceritakan
menikah dengan Sang Pemburu. Mengapa? Karena selain Snow
White sendiri tidak mengetahui siapa cinta sejatinya, pada saat itu
seolah tidak pantas seorang kelas pekerja berdampingan dengan
keluarga kerajaan. Di masa sekarang ini, hal tersebut bisa saja ter-
Jadi, anggota keluarga kerajaan menikah dengan orang seperti itu;
bisa bangsawan biasa, bahkan bisa seorang pekerja kasar. Hal ini
seolah ingin meniadakan apa yang sudah menjadi “aturan umum”
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Kisah heroik dari masyarakat kelas bawah selain muncul dalay
sosok Sang Pemburu juga muncul dalam sosok Kurcaci, di man
salah satu Kurcaci tewas menyelamatkan nyawa Snow White. Mak

dari itu, jumlah Kurcaci dalam SWTH yang awalnya berjumlah

orang menjadi 7 orang. Di sini menunjukkan bahwa kelas peker]
memiliki keberanian untuk melindungi orang lain, yaitu anggota ke-

luarga kerajaan.

Selain ‘itu bentuk cermin ajaib pun dibuat berbeda, di mana
dalam MM cermin tersebut merupakan portal menuju "singgasia-

na” SanE Ratu. Bentuk cermin seukuran tubuhnya ini seclah men
gambarka

introspeksi diri Bercerminlah secara utu , jangan hanya yang per
saja.

Sementara dalam SWTH, cermin ajaib berbentuk cekung dd

berwarna emas. Emas adalah simbol kemakmuran, dan benty
cekung tidak sama dengan bidang datar, karena itu bayangan (pa
tulan) pun tidak akan sama dengan aslinya. Dalam SWTH seold
ada sikap tidak ingin bercermin (merefleksikan diri) sesuai dengg
kenyataan, tidak ingin menerima kenyataan. Introspeksi diri dijaki
kan sekaligus bersikap seolah menipu diri sendiri. Ada hal-hat yar
seolah direkayasa dalam hidup. Warna emas yang melambanc_:;k::J
kemakmuran apabila dihubungkan dengan bentuk cekung cerm
juga seolah memberikan gambaran bahwa sesungguhnya kemew;

han lebih bersifat men

.

ipu.
Berikut hasil akhir cﬁari komparasi antara film MM dengan SWTH.

Tabel 3
Komparasi MM dan SWTH
MM SWTH |
Cerita Peran perempusn yang | Peran perempuan yang ikut serta
ikt serta menjadi prajurit mergia(m prajurt {worrier}
Lworeicn) melawan | melavan kejahstan.
kejzhatan, (Persamazn),
{Parsamaanj.
Durasi 18 tzhun Tidak diceritakan secara persis
{Perbedaan) {Perbedaan) ,'
Urytan Krenologis Kronologis
{Persamaan) {Persamazsn)
Frekuensi Unsur Mejawan | 3x 5% y 3
Snow White dan Komploi- | (Perbedazn). (Ps-rbeaaan]. ‘
2nnys
frekuensi Unsur kekalah- | 2x £x
anSarg Raju (Ferbedaan). (Perbed3an).
Kesetara-an gender dalam | Perempuan  ikut  serta | Parempuan fcut serts melawan
melawan kejahatan meizwankejahatan, kejahatan,
{Parsamaznk. {Fersamasn).
Sosok senral datam | Perempuan (Snow Wute) | Perempuan {Snow While)
mEme-rarakin peartarung-
apdencan Sang Ratu, {Fersamaanl. {Persamagn).
3tatus sosizl-ekonomi | Sewrs, Status Snow White lebih finggi
sriars Snow winits dengan | (Perbedaan), daripada cinta sejatimya.
gint3 seistinya, (Perbedasan),
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n bahwa apabila kita hendak bercermin sebaiknya jangan
setengah-setengah, karena cermin merupakan refleksi sekaligus alat
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Mengubah cerita dari cerita asli dengan menyesuaikan dengan
tren yang ada saat ini seolah dibenarkan dan tidak menyalahi apal-
pun, walaupun secara etika hal tersebut seolah tidak menghormati
apa yang sudah diciptakan oleh penulis aslinya. Anak-anak ataupun
remaja sekarang lebih mengenal sosok Snow White melalui film ini
ketimbang cerita aslinya.

Apakah hal ini termasuk menyalahi hak cipta? Sebenarnya, ke
tika sutradara hendak mengangkat kisah ini, sudahkah meminta izi
untuk mengubah cerita kepada ahli waris sang penulis asli (Brother
Grimm)? :

L%

PENUTUP

Snow White yang dikisahkan di abad 21 melalui kedua film iq
seolah mengikuti tren yang ada di mana perempuan bisa tampil se
bagai prajurit (warrior) layaknya laki-laki. Walaupun berlatar cerit;
jaman dahulu, namun Snow White tidak dikisahkan sebagai soso
|:Jerempuan yang hanya duduk diam menunggu bantuan dari orang
ain. Kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam hal ini dise
but sebagai feminisme ﬁberal, di mana ideoclogi ini memiliki fahan
yaitu perempuan bisa sejajar dengan laki-laki. Ini adalah persamaar
antara film MM dengan SWTH. ‘

Adaﬁun perbedaannya adalah status sosial-ekonomi antar;
Snow White dengan cinta sejatinya, di mana dalam MM status men
eka sejajar, sama-sama keluarga kerajaan, sedangkan dalam SWTH
status Snow White di atas cinta sejatinya, karena cinta sejatiny:
adalah seorang kelas pekerja. Di sini ada kesetaraan antara kelas pel
kerja dengan keluarga kerajaan yang statusnya dinilai sangat tingg
Jika dibandingkan dengan status sosial-ekonomi yang lain, bahkai
bangsawan.

Dalam mengangkat analisis suatu teks dengan memFergunak-
an analisis naratif, diharapkan lebih bisa mengangkat hal-hal yang
tersembunyi sekaligus ideologinya. P |
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